"ldealnyva honot
itu ada peningkat-
an. Tapi, bagl s&
ya, meneruskan
sejarah lebih uta-
ma, Sampal saya
tak lagi bisa me-
Jukis.”

SKETSA METRO .

Pelukis Khusus
amu Negara

ering telepon di raumah Jalan
Han | ng C 14, Kemavoran.
Jakarta Pusat, memaksa 1B
Said berdin dan tempat du
duknva. Jumat (10/5) malam
itn, scorang staf Istana Negara bagan

seni dan bodava memintanva segera

menviapkan lukisan foto terbaru Pres:
den Megawati Sockarmoputn dan | au
hig Kiemas

Perintah mendadak itu lantaran be
berapa iam sebelumnva, lukisan Kepala
Negara bersama suaminva di depan Is
tana itu rusak. Louksan ukuran 3x4 me
ter im1 penuh coretan spidol dan cat
semprot oleh akss uniuk rasa mahasis
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1AM SONAap Xepaia nogara vang o
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vange dilukis Sand senng digetar o Han
dar Uldara hemavoran, d depan Kanto
Perusahaan Pelavaran Indonesia (et

i), dacrah Pintu Besi, Pasar Baru, Pin

ta Air, Provek Senen, Pasar Jatinegara

Qtasiun Nota. dan sokitar air mancur ka
wasan Monas

Tak ketinggalan ch Bundaran Hote
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lukisan hanva di beberapa lokasi, misal
nva, i Bandara Halim Perdanakuso
mah. Bundaran Hotel Indonesia, dan
seherang Istana Merdeka

angeup bekerja instan dan tepat
waktu, itulah salah satu kerstime-
waan Sawl. Permintaan mendadak
sepertt pada Jumat malam lalu itu bu-
kan vang pertama dihadapinva. Ketika
Indonesia menjadi tuan rumah Konfe
renst Tingkat Tingen (KT Gerakan
Nonblok (GNB) X pada 1992, dia per
nah melukis sedikitnya lima tokoh pe
Antis K1TT GNB dalam tempo 36 jam.
"Bavangkan, pada 29 Agustus sava
harus terbang ke Rumania untuk pa-
Agustus contoh po-
tret haru sava pegang, uwjar kakek
C*TIAarT iy "\.F”Tihii 'I‘I'ki"k{'h.
Hasilnva” | atas kanvas berukuran
| 7TOx 130 sentimaeter, sosok Bung Kar
) i lrr‘ Lhinih Hih 1.:4w::4hm'lal \k'hm
(Incha). Gamal Abdel Nasser (M(“"ﬂ”
Losin Broz Tito Yugoslavia) . dan Kwa-
o Nkruimah (Ghana) berhasl dirfiam
Aongan keolokan waiod dan
vars tanpa cela
ntuk mengoerakan Semua pesanan
lukisan., Sad memang bdak sendinian
tu Mahmua
.!l' VAT L\LIH‘-ZH"' ﬁ]d"r'ﬂhil:l; ﬂkﬂlﬂ dﬂﬂ
hamnrn be TUAS MCTNOCS hag'lan fir
huh vang hendak dilukis hNeduanva

. . - i
TTNCT AN, LAy “Jl‘ri. .
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'll-J I""l-.;"'l. ‘qu‘-.‘r
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mnendampmonva scosak 1975 dan 1968
Dongralaman dikowar pesanan pernah
Savd alamu & penguung 1970an. Kala
ity cha baru sais m(‘i‘ﬂmrﬂmfkm anam
likisan potret Perdana Menten lepang
‘onko Suzuki. Saat berkemas untuk
wilang. tha-tiha petugas Istana datang
MOITMIDAWA DOSAEn
Nava harus membaat lagn enam o
hisan vang sama Untuk serep (Cadang:
Hr;'* kisah Sand Rupanva, saat berada
Filipina, gambar perdana menten ita
hoerantakan karena dibakar mahasiews
ctempatl vang mendemonva. Akss se
runa dikhawatirkan bakal terulang &
lakarta. Rarcna itu, petugas Istana me-
me<an duplikat lukisan Zenko Suzaks.
Sad mwsla 1ok et PReeeeTa k TP
duk sem i Isiana sekitar awal 1960 Se-
niman sketsa Henk Ngantung (Guber-
mur YR T954-1965) vang mengaaknva
hoergabung . Pada tahap pertama. ketika
i, Sand vang masih tinggal di Yogva
karta hanva mendapat order keciikecit
no membaat spanduk
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Baru pada 1963, dia mulai dikenal se-
bagai pelukis wajah. Wajah tamu nega-
ra yang pertama dilukis adalah Perda-
na Menteri Cina Lie Tsao Chi. Berikut-

nya, tamu negara lain vang dikerjakan
secara bergiliran dengan Henk Ngan-
tung. Tak kurang dan 250 wajah tokoh
dunia telah dipindahkan ke bentangan
kanvas oleh Said.

Said mengaku, belum pemah ada
komplain menyangkut karya lukisnya.
Bahkan, dia memiliki pengalaman
yang terpatn setelah acara pembukaan
KTT 1992. Sejumlah delegasi berebut
minta difoto di depan lukisan kelima to-
koh dunia. Adegan itu berlangsung di
salah satu ruang Jakarta Hilton Con-
vention Center,

Tak ketinggalan, pemimpin negara
seperti Raja Juan Carlos dan Spanyol,
Prem Tinsulanonda danri Thailand, ser-
taMichael Somare dan Papua Nugini
meminta lukisannva untuk dibawa pu-
lang.

Perdana Mentenn Australia John G,
Gorton dan istrinya vang begitu terke-
san dengan lukisan Said, secara khu
sus mengundangnyva untuk beramah-
tamah. Selama setengah jam Gorton
mengajaknya mengobrol seputar lukis
an. "Rupanva, istri Gorton fasih mgo-
mong Indonesia. Sebagai balasan, sava
dibert suvenir buku tentang Australia,”

kata Said mengenang.

elaki kelahiran Malang, 28 Agus-
Ltus 1934, im1 mengaku tak punya

resep khusus untuk menjaga sta-
minanya selama berkarva. Padahal, ke-
dua bibimya tak henti menyedot rokok
putih vang digeman sejak 1970. Kata-
nya, tiga sampai empat bungkus rokok
habis setiap kali merampungkan satu
lukisan.

Satu lagi kegemaran Said: menyeru-
put kopi kental. Namun, kesukaannya
itu sudah agak lama ditinggalkan gara-
gara ginjalnya dirongrong penyakit.

Kemahiran Said sedikit banvak di-
pengaruhi oleh gurunya: Trubus dan

Hendra Gunawan. Dari mercka ini, Sa= -~ Rp o6 juta. 1
id memiliki sensibilitas bentuk serta™ - orang'os

kecangeihan teknik melukis. "Ini éebe-
naimva pekerjaan rutin, jadi sava harus
sangrup kerja cepat. Engeak terpenga-
ruh mood,” Said merendah.

Selama 40 tahun menjalani kaner
nva, nvans tak ada kendala berarti
vang dihadapt Said. Ratusan wajah ta-
mu negara vang dia tuangkan dalam
lukisan telah memberinyva semangat
untuk terus berkarva, walau seringkali
pesanan  lukisan hanya mengambil

contoh dant foto yvang dikirim melalui
kertas faksimile. Hal semacam itu bisa
terjadi jika sang tamu berasal dard ne
Raranegara di kawasan Eropa Timur,
atau negara kectl di benua Afrika sana.
“Memang jadi sulit menelaah detail
n_vn.i (apl va, sava paspasim saja.” kata
Sard,

Selain mengerjakan lukisan foto ber
ukuran besar, Said harus membuat lu-
kisan ukuran 60X75 sentimeter. Lukis
an int khusus dipajang di Wisma Nega-
ra. Di sini tempat para tamu negara bia-
sa menginap.

Kesendirian Said mengabdi menjadi
mkang gambar di Istana, mulai ditema-
ni beberapa pelukis pada 1972, Waktu
itu pihak rumah tangga Istana menca
nkan pasangan buat Said. Namanya
Soetardjo, pegawai Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan (Depdiknas).

Rupanya, Soetardjo tak bisa terus
mendampingi Said. Pada 1998 dia me-
masuki usia pensiun. Posisinva kemu-
dian digantikan Warso Susilo vang su-
dah lama bekerja di lingkungan Sekre-
taniat Negara. "Tokoh vang pertama
saya lukis adalah Presiden BJ. Habi-
bie,” wjar Susilo.
silo dalam melukis lebih karena bawa-
an orok alias bakat alam. Semenjak re-
maja pengagum Rembrant ini biasa
membuat lukisan untuk m Nﬂ
atau Lebmm

hebat LB, Said, In tak mu .:i;-;

lmunlmimmm&
Ismmmm
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